BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa di dalam naskah
drama Koetkoetbi karya Soekarno yang dipentaskan oleh Komunitas Teater Kita
Kita, ditemukan tiga belas nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam unsur-
unsur pembangun naskah, yaitu nilai disiplin, nilai toleransi, nilai peduli sosial, nilai
jujur, nilai tanggung jawab, nilai rasa ingin tahu, nilai bersahabat/komunikatif, nilai
kreatif, nilai cinta damai, nilai-mandiri, nilai religius, nilai cinta tanah air, dan nilai
kerja keras.

Nilai pendidikan karakter yang paling dominan muncul dalam naskah drama
Koetkoetbi adalah nilai religius. Berdasarkan hasil penelitian, nilai religius
ditemukan dalam beberapa unsur naskah yaitu penokohan dan perwatakan,
setting/latar, amanat, dan tema. Nilai religius menjadi nilai yang menginterpretasi
keseluruhan cerita dalam naskah drama Koetkoetbi karya Soekarno yang
dipentaskan oleh Teater Kita Kita. Nilai-nilai pendidikan karakter yang tidak
ditemukan dalam naskah drama Koetkoetbi adalah nilai semangat kebangsaan, nilai
peduli lingkungan, nilai demokratis, nilai gemar membaca, dan nilai menghargai
prestasi.

Naskah drama Koetkoetbi mengandung tujuh unsur dalam sebuah naskah
drama yaitu: Alur, tokoh, penokohan/perwatakan, tema, latar, amanat, dialog, dan

teks samping atau petunjuk teknis. Berdasarkan hasil penelitian, nilai pendidikan
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karakter dalam naskah drama Koetkoetbi ditemukan pada unsur-unsur pembangun
naskah tersebut.

Naskah drama Koetkoetbi dapat dijadikan sebagai salah satu media
penanaman nilai pendidikan karakter bagi siapa saja agar menjadi pribadi yang
berkarakter dan bermoral. Melalui naskah drama Koetkoetbi, pengarang ingin
menyerukan tentang nilai pendidikan karakter yang harus dimiliki setiap orang
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara agar tetap bersatu, rukun, dan damai
B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam naskah drama Koetkoetbi karya Soekarno, penulis memberikan
beberapa saran yang bertujuan untuk membangun dan menjadi pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya.. Adapun saran tersebutditujukan kepada beberapa pihak,
yaitu sebagai berikut.

1. Penulis naskah, naskah drama sebaiknya tidak semata-mata diciptakan tanpa
adanya tujuan dan manfaat bagi pembaca, penonton, ataupun pengarangnya.
Sebuah naskah drama hendaknya memuat pesan atau nilai-nilai yang
mendidik yang dikemas secara menarik melalui peristiwa dan konflik yang
tercipta pada setiap adegan. Naskah drama sebaiknya memuat unsur-unsur
pembangun yang menjadi sebuah syarat bahwa naskah drama tersebut layak
disebut naskah drama.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terhadap naskah
drama Koetkoetbi melalui unsur-unsur naskah drama dan menemukan nilai-

nilai pendidikan karkter yang belum ditemukan dalam penelitian ini,
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diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi salah satu referensi untuk
memperoleh informasi mengenai naskah drama Koetkoetbi karya Soekarno.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terhadap naskah
drama lain, khususnya naskah drama yang ditulis oleh Bung Karno

3. Pembaca, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui naskah
drama.

4. Guru atau pengajar seni budaya, diharapkan dapat menjadi salah satu
pertimbangan dalam pembelajaran seni budaya bidang drama sebagai media

pembinaan nilai-nilai pendidikan karakter bagi peserta didik.
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